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Pengertian
Hutang adalah tanggungan wajib yang harus dibayar

karena adanya transaksi pembelian suatu barang atau jasa

secara kredit yang harus dibayar dalam jangka waktu

tertentu. Dalam dunia akuntansi, hutang merupakan

pengorbanan ekonomis untuk kepentingan masa depan

yang berbentuk penyerahan aktiva dan jasa dengan

kesepatan pihak yang bersangkutan.



KRITERIA HUTANG
c u r r e n t  l i a b i l i t y ,  hutang yang telah terjadi

a c c r u e  l i a b i l i t y ,  hutang yang terjadi  pada saat yang telah
ditetapkan di  masa mendatang

c o n t i n g e n t  l i a b i l i t y ,  hutang  yang terjadi  akibat t idak
dilaksanakannya suatu tindakan di  masa mendatang



FAKTOR TERJADINYA HUTANG

Contractual liability (kewajiban legal/kontrak)

Constructive liability (kewajiban konstruktif)

Kewajiban ekuitabel



KLASIFIKASI HUTANG 
(BERDASAR JANGKA WAKTU PENGEMBALIAN)

HUTANG JANGKA PENDEK

HUTANG JANGKA PANJANG

Kewajiban f inansial  perusahaan yang harus
dilunasi  dalam jangka waktu relati f  pendek
(umumnya kurang dari  satu tahun).

Semua kewajiban perusahaan yang jatuh
temponya lebih dari  satu periode akuntansi .



BENTUK HUTANG JANGKA PENDEK
Utang bank/utang kepada pihak lain yang
akan dibayarkan dalam siklus operasi
normal atau waktu kurang dari  12 bulan
Liabilitas yang tidak diselesaikan dalam
siklus operasi  normal tetapi  jatuh tempo
dan diselesaikan dalam waktu 12 bulan
setelah periode pelaporan.  

1.

2.



Kewajiban untuk membayar sudah pasti  (sudah terjadi  transaksi
yang menimbulkan kewajiban membayar)

Jumlah yang harus dibayar sudah pasti

Hutang Jangka Pendek yang Sudah Past i
Apabila memenuhi 2 syarat :  



Utang Dagang dan Utang Wesel
Timbul dari  pembelian barang atau jasa
(termasuk yang  masih dalam perjalanan).

Contoh Perhitungan
PT Sida Mantap Jaya merupakan perusahaan jasa pengecatan kendaraan, rumah, gedung

dan sarana prasarana. Tanggal 15 Maret 2022, perusahaan menerbitkan wesel untuk
membayar utang usaha kepada PT Maman Jaya sebesar Rp 6.500.000 dengan waktu jatuh

tempo selama 60 hari dan tingkat bunga 10%. Bagaimana prosedur mencatat penerbitan
utang wesel tersebut ? 

Saat Penerbitan Wesel

Pencatatan Ketika Jatuh Tempo 

       Utang Usaha                  Rp.  6.500.000,-
                       Wesel                               Rp.  6.500.000,-




      Wesel                         Rp.  6.500.000,-
       Biaya Bunga            Rp.  104.000,-
                         Kas                                  Rp 6.604.000,-
 



Utang Jangka Panjang yang Jatuh Tempo dalam Periode Tersebut

Utang Dividen

  Utang obligasi  dan utang jangka panjang lainnya yang akan dilunasi  kurang
  dari  satu tahun dilaporkan sebagai  utang jangka pendek.  Jika yang jatuh
  tempo hanya sebagian,  bagian yang jatuh tempo dalam waktu itu di laporkan
  sebagai  utang jangka pendek,  sedangkan yang belum jatuh tempo tetap
  di laporkan sebagai  utang jangka panjang. 

   Dividen yang dibagikan dalam bentuk uang atau aktiva ( j ika belum dibayar)
   dicatat  dengan mendebet rekening laba t idak dibagi atau mengkredit  utang
   dividen.  Utang dividen yang akan segera di lunasi  termasuk dalam kelompok
   utang jangka pendek.  



Uang Muka dan Jaminan yang Dapat Diminta Kembali

Dana yang Dikumpulkan untuk Pihak Ketiga

Uang muka merupakan pembayaran di  muka dari  pembeli  untuk barang yang

dipesan atau jasa yang digunakan.  Sebelum barang atau jasa diterima

pembeli/pengguna  jasa,  uang muka tersebut merupakan utang jangka pendek.

Jaminan yang diminta dari  langganan juga merupakan utang.  Jika jaminan

dapat ditarik kembali  sewaktu-waktu,  utang tersebut merupakan utang jangka

pendek,  tetapi  j ika jaminan itu disimpan dalam perusahaan untuk jangka waktu

yang lama, maka termasuk dalam kelompok utang jangka panjang.

Perusahaan kadang-kadang akan menjadi  pihak yang mengumpulkan uang

dari  langganan/pegawai yang nantinya akan diserahkan pada pihak lain.

Pengumpulan dana dapat di lakukan dengan cara pemotongan upah pegawai

atau membebani pembeli  dengan jumlah tertentu.



Utang Biaya

Pendapatan Diterima Dimuka

Utang biaya merupakan utang yang t imbul dari  pengakuan akuntansi  terhadap
biaya yang sudah terjadi  tetapi  belum dibayar.  Macam-macam utang biaya :
1)  Utang Bonus
2.Utang Gaji  

Jumlah yang diterima dari  pembeli/ langganan untuk barang dan jasa yang akan
diserahkan dalam periode yang akan datang dicatat  sebagai  pendapatan yang
diterima di  muka dan dilaporkan di  bawah kelompok utang jangka pendek.  Contoh
pendapatan yang diterima dimuka adalah uang muka yang diterima untuk
langganan majalah/surat  kabar.  Jumlah penerimaan ini  merupakan pendapatan
yang diterima dimuka sampai majalah/surat  kabarnya diserahkan pada pembeli .  



Taksiran Hutang 

Taksiran Utang Pajak Penghasilan
Taksiran Utang Hadiah yang Beredar
Taksiran Utang Garansi
Taksiran utang pensiun

Jumlah kewajiban suatu hutang yang belum dapat
ditentukan jumlahnya. Jenis taksiran hutang :



Taksiran Utang Pajak Penghasilan
Setelah laba diperoleh,  perlu adanya taksiran pajak
penghasilan yang akan dibebankan pada tahun yang
bersangkutan.  Besar pajak yang ditaksir  dapat dihitung dengan
cara mengalikan tari f  pajak dengan jumlah laba yang diperoleh.

Contoh Penjurnalan :
Pada akhir  bulan Desember 2006,  taksiran pajak penghasilan
sebesar Rp 3.200.000.  

Jurnal  :
2006 Des 31  PPh Rp 3.200.000
                                   Utang PPh Rp 3.200.000



Taksiran Utang Hadiah yang Beredar
Hadiah yang diberikan pada saat melakukan pembelian barang
tertentu biasanya merupakan biaya untuk periode penjualan
barang tersebut terjadi .  Jika waktu periode hadiah berakhir ,  t idak
perlu adanya jurnal  penyesuaian.  Namun, apabila melampaui batas
periode akuntansi ,  diperlukan jurnal  penyesuaian di  akhir  tahun.  

B i a y a  H a d i a h  P e n j u a l a n   R p . x x x
                         U t a n g  H a d i a h  y a n g  B e r e d a r    R p . x x x  



Taksiran Utang Garansi
Barang yang di jual  disertai  dengan garansi  untuk perbaikan perlu
dihitung taksiran jumlah biaya yang akan terjadi  akibat garansi  pada
akhir  periode.Taksiran didebetkan pada rekening biaya garansi  dan
dikreditkan ke rekening taksiran utang garansi .  

Taksiran Utang Pensiun
Jika terdapat karyawan yang pensiun,  biaya pensiun yang dibayarkan
akan dibebankan sebagai  biaya ke periode dimana karyawan tersebut
bekerja.  Jumlah pensiun yang ditaksir  didasarkan pada jumlah karyawan,
umur,  dan jangka waktu pembayaran pensiun.  Jumlah taksiran kemudian
dibagi menurut jangka waktu karyawan bekerja.  Saat pensiun
dibayarkan,  rekening utang pensiun di  debet dan rekening kas di  kredit .



HUTANG JANGKA PANJANG

Surat utang yang berisi  janj i  tertul is  untuk membayar sejumlah uang
disertai  pembayaran bunga secara berkala dengan jumlah yang telah
ditentukan.  Hutang obligasi  dicatat  sebesar ni lai  nominal  dari
obligasi  i tu sendir i .

Hutang Obligasi 1.



2. Hutang Hipotik 

Contoh Perhitungan

Hutang hipotik (mortgages payable)  adalah hutang jangka panjang
dengan jaminan aktiva tetap (misalnya gedung dan tanah) yang disertai
perjanj ian tertul is .  

Tanggal 1 Agustus 2017 PT. RAPP Pekan Baru menarik pinjaman hipotek sebesar Rp. 20.000.000,-
kepada Bank SRI, dengan biaya administrasi Rp. 1.000.000,- Diangsur 6 bulan sekali, dengan bunga
15% pertahun dan jangka waktu pelunasan adalah 20 bulan.

Diminta: Catatlah pinjaman hipotek saat angsuran dan penyesuaian di akhir periode

a. Jurnal Pinjaman Hipotek
Kas                                                           Rp. 19.000.000,-
Biaya Administrasi                       Rp. 1.000.000,-
                    Hutang Hipotek                           Rp. 20.000.000,-

Penyelesaian :



Hutang Hipotek         Rp. 6.000.000,-
Bunga                           Rp. 1.500.000,-
                   Kas                                                Rp. 7.500.000,-

b. Jurnal tanggal 1 Agustus untuk angsuran dan bunga
Bunga = 15% x 6/12 x Rp.20.000.000 = Rp. 1.500.000,-
Hutang hipotek = Rp. 20.000.000 / Rp. 20 bulan = Rp. 1.000.000/bulan
Maka untuk 6 bulan adalah = 6 x Rp. 1.000.000,- = Rp. 6.000.000,-

Jurnal Penyesuaian : 
Jumlah biaya untuk 6 bulan adalah Rp. 6.000.000,- dikurangi biaya administrasi Rp.
1.000.000,- hasilnya adalah Rp. 5.000.000,- Mulai dari tanggal 1 Agustus sampai dengan
31 Desember adalah 5 Bulan. 

Bunga : 15% x 5/12 x Rp.20.000.000 = Rp. 1.250.000,-

Hutang Hipotek                                       Rp. 5.000.000,-
Biaya Bunga                                            Rp. 1.250.000,-
                       Hutang Hipotik yang segera dibayar               Rp. 5.000.000,-
                       Hutang Bunga                                                        Rp. 1.250.000,- 



3. Wesel Jangka Panjang
Utang wesel  jangka panjang adalah jenis utang wesel  yang memil iki
jatuh tempo pembayaran lebih dari  satu tahun sesuai  dengan
kesepakatan yang dicapai  antara pemberi  dan penerima pinjaman. 

PT. ABCD pada tanggal 1 Oktober 2021 menyetujui surat perjanjian dengan Bank XYZ untuk
meminjam dana senilai Rp 360 juta dengan tingkat suku bunga sebesar 12% per tahun dan
jatuh tempo pembayaran selama 3 tahun dengan termin pembayaran setiap 6 bulan sekali.
Dana yang dipinjam telah diterima pada 31 Oktober 2021, sehingga pada akhir bulan Juni
2022 saat termin pembayaran pertama, maka jumlah yang harus dibayarkan adalah

Pokok Pinjaman : Rp360.000.000/6 = Rp60.000.000
Bunga Pinjaman : Rp360.000.000 x 12% x 8/12 = Rp28.800.000
Total pembayaran : Rp88.800.000

Contoh Perhitungan



KESIMPULAN
Hutang adalah kewajiban berupa pemindahan harta yang dapat
digunakan oleh entitas yang sedang membutuhkan. Hutang
merupakan kewajiban yang perlu dipenuhi oleh setiap entitas
yang menggunakannya. Pemenuhan tersebut dapat berupa
uang, benda, jasa, atau hal lainnya. Entitas yang terlibat
peminjaman hutang harus memiliki kesadaran yang tinggi
terhadap tanggal jatuh tempo agar dapat melunasi hutang tepat
waktu atau bahkan sebelum tanggal jatuh tempo. Kegiatan
hutang tidak selamanya merupakan konotasi yang buruk karena
perusahaan dapat menggunakan hutang untuk menjalankan dan
mengembangkan usahanya. Dibalik proses utang-piutang, pasti
terdapat faktor yang sudah dipertimbangkan sebaik mungkin.



TERIMA KASIH


